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BAB IV 

ANALISA FUNGSI SYAIR JAHILIYYAH DALAM TAFSIR AL-

KASYSYAF PADA SURAT AL-BAQARAH 

 

A. Fungsi Syair Jahiliyyah dalam tafsir al-Kasysyaf pada surat al-Baqarah 
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“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
menyalakan api, Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya 
Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat Melihat. 
Mereka tuli, bisu dan buta, Maka tidaklah mereka akan 
kembali (ke jalan yang benar)” 

 

Ketika menjelaskan kata taraka (ك��)  dalam ayat tersebut az-

Zamakhsyari menggunakan sepenggal dari Syair Jahiliyyah yang dikarang 

oleh ‘Anatroh ibn Syaddad : 

Az-Zamakhsyari menjelaskan: 
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�َ  �ٍ ا�ِ �َ �ِ  �َ �َّ ا �َ ذً � اِ �َّ �َ  وَ  حَ �َ طَ  �ْ �َ 
ْ �َ �ِ  كَ �َ � َ� كَ �َ �َ  "ُ �َ �َ : �َ   ْ �ِ لِ �ْ 

ي �َ 1ْ مَ  يْ �ِ 1ْ (َ &َ  �ٌ (ْ � /َ �َ 
ْ ' مَ �ً �ِ .ْ مُ  'نَ �َ  +ِ (ْ *َ (ْ )َ �ِ  �َ �َّ ا �َ ذً 'ِ &َ  "ُ �َّ ظِ  �ُّ $ِ ظَ 

�َ  بِ �ْ �ُ ال�ُ  'لِ 
َ &ْ أَ  َ�ة:�َ 6ْ �َ �َ  لِ �ْ   

 َ& َ6 َ� ْ�"�َ )ْ �ُ ?َ  'عِ $َ ال=ِّ  رَ :َ جَ  "ُ 6ُ   

“Taraka berarti tharaha (melempar, menjauhkan, membuang) dan 
khalã  (melepaskan, meninggalkan) jadi mengagantungkan satu 
sama lain, seperti kata orang-orang Arab: dia telah 
meninggalkannya tinggalkan kijang itu dari perlindungannya. Maka 
jika mengagantungkan satu sama lain berarti ada tanggungan atau 
kumpulan, maka taraka juga berlaku untuk perbuatan-perbuatn hati 
seperti yang diucapkan oleh ‘Anatroh ibn Syaddad” 
 
“Maka aku telah meninggalkannya (perasaan hati) ketika 
penyembelihan binatang buas yang mengganggunya”106 
 
Dari keterangan di atas jelas terihat dalam menjelaskan kata taraka 

yang dapat juga digunakan untuk perbuatan hati, az-Zamakhsyari 

memperkuat penafsirannya dengan menggunakan Syair Jahiliyyah tersebut, 

sehingga fungsi Syair Jahiliyyah di atas adalah sebagai Bayãn  ataupun 

penjelas dari mufradãt yaitu taraka. 

Kemudian pada ayat selanjutnya (ن�
-A�  /) az  ��� &�  @ ?�ج

Zamakhsyari menjelaskan ayat tersebut dengan menggunakan Syair 

Jahiliyyah yang dikarang oleh Zuhair ibn Salmy, az-Zamakhsyari 

menjelaskan: 

                                                 
106 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyãf ‘an 

Haqã’iq al-Tanzîl wa ‘Uyũn al-Aqãwîl fî Wujũh al-Ta’wîl …. Hal. 81 
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�َ B ْ� َCُ  نْ 'ِ &َ   : ْ) َD  َط ِ� ْ? َ��َ ?ْ �ِ :  طَ Cُ �ْ ؟  Bُ 'نِ (َ ال$َ  'ءِ �َ �َ �ُ  �َ �ْ �ِ  "ُ 6ُ  ُG 

 َB ْ� ِِ ل�1ْ �)َّ ) لِ ثٌ �ْ (ُ لُ   ْ ( ھُ   ْ  َ
� ا &ِ Pَ ھَ  نَّ أَ  @َّ .  اِ 'ءِ (َ L ْM ِNَ لِ  رٌ �ْ Kُ �ُ وَ  'نِ 

 ِّQال َR ِاكَ ذَ , وَ 'ت  ِ& َUا � ْM َ� ِوَ 'ء , َB ْ�  َ'ج َV ِC  ِWا ْM ِ6 َ
 وَ  'ءِ �َ Mْ � اUَ &ِ  رةُ 'َ 

 ِّQال َR ِوَ  'ت َUا ْ& َ

'. �َ (ْ �ِ جَ  'لَ  ُ��ِ لَ ', وَ Xً �ْ (ُ لُ  Cُ ?ْ أَ : رَ لُ �ْ  ْ) ُC  ُ/ ًّ� َ� ' ِ+ 

 َNجَ دَ , وَ �ِ (ْ ال ِWا ' ْM َ[ ُأَ . وَ م َ] َء'  َKنْ ^ِ . &َ �ُّ ال  ُB ْ� َC َمَ �َّ =َ ?ُ  _ْ : ھ � ِ& ' �

�َّ Kَ ال�ُ . وَ "ِ (ْ N َ6 ِ� ٌD  ِBْ : مُ Cُ �ْ ؟ Bُ ةً 'رَ 
َ M ِ6ْ اِ  Gِ ا`?َ  ُ�' �ً (ْ $ِ )ْ �َ  "ِ 6ِ (َ �ِ =ْ �َ  �ْ �َ �َ  نَ �ْ 

 َ� ِ� ْ) ًa َ@ '  ِا ْM ِ6 َ
. نَ �ْ �ُ '&ِ �َ ال�ُ   ُ ھُ وَ  رٌ �ْ �ُ Pْ مَ  "ُ لَ  'رَ 
َ 6َ =ْ ال�ُ  نَّ , Uَِ ةً 'رَ 


َ 1ْ ?َ , وَ "ُ لَ  'رِ 
َ 6َ =ْ ال�ُ  �َ �ْ ى ذِ �ِ c َ� ُ�  َ� ْ) ُd  َ? ْcْ ' �ُ �َ نَّ اِ  ةُ 'رَ 
َ M ِ6ْ ا@ِ وَ  ُ_  َAمَ َ] ال 

 @َ �ْ , لَ "ِ (ْ لَ إِ  لُ �ْ �ُ �ْ ال�َ وَ  "ُ �ْ �َ  لُ �ْ �ُ �ْ ال�َ  "ِ �ِ  ادَ �َ ?ُ  نْ ' K َUًِ 'لِ /َ  "ُ �ْ ا �َ �ْ �ُّ �َ 

�َ مِ ]َ ي الK َ� َAْ &َ  وْ أَ  'لِ الG  َKُ لَ @َ دَ  , َ�:�ْ (ْ ھَ زُ  لِ �ْ   

�َ مُ  حِ ]َ ال=ِّ  �ِّ '�ِ شَ  �ٍ Mَ ى أَ �َ لَ  َّP ٌظْ أَ  �ٌ $َ لِ  "ُ لَ          ف َR ُلَ  هُ 'ر ْ   ُ� َ� َّ� ْ  

“jika engkau bertanya: bagaimanakah pendapat para para 
sastrawan tentang ayat tersebut (kال...���  A�  /)? maka aku 
berpendapat: pendapat mereka adalah bahwa (mereka itu singa-
singa) yang menunjukkan sifat keberanian, dan laut-laut untuk sifat 
kedermawanan. Perbedaannya adalah kalau ini untuk sifat-sifat, dan 
ayat ini untuk asma’ (nama-nama), dan isti’âroh107 (رة'
6Mا) itu 
berlaku bagi semua termasuk asmã’ (ء'�MUا), sifãt (ت'RQال), af’ãl 
 seperti jika engkau berkata: saya melihat singa-singa, saya ,(أ&
'ل)
bertemu dengan orang yang tuli/jauh dari kebaikan, dan gelaplah 
Islam. Dan bersinarlah kebenaran. Maka jika engkau berkata: 
apakah dalam ayat tersebut masuk dalam kategori isti’ãroh? Saya 
berkata: ada perbedaan pendapat di dalamnya. Dan dari mereka 
yang benar adalah yang mengatakan bahwa ayat ini sebagai 

                                                 
107 Isti’ãroh berarti meminjam jadi majaz isti’ãroh ialah majaz yang meminjam lafadz 

lain sebagai penjelas. Lihat Jalaluddin ‘Abdurrahman As-Suyuti, Syarh ‘Uqũdul Jumãn, 
(Semarang: Karya Taha Putra, tt). Hal. 94.  
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tasybîhan baîighan108 ('a)�� '�)$(�) bukan sebagai isti’arah, karena 
Mushta’ãr (ر'
 haruslah tersebutkan sementara mereka yang (م=6
disebutkan dalam ayat tersebut adalah Munãfiqũn. Dan isti’ãroh itu 
ketika diucapkan haruslah mencakup penyebutan musta’ãr lahu,dan 
menjadikan kalam itu terlepas dari isti’ãrnya untuk dimaksudkan 
kepada mangqũl ‘anhu ("�� ل�� ,(ال����ل ال(") dan mangqũl ilaih (ال��
maka jika tidak begitu akan menjadi dalãlatul hãl (ل'Kال Gد@ل) atau 
fahwã al-kalãm (م[Aى ال�K&), seperti yang dikatakan oleh Zuhair 
dalam syairnya:” 
“ia bagaikan singa yang memiliki senjata lengkap dengan kekuatan 
sumpahnya, ia memiliki rambut panjang dan kuku-kukunya yang 
tidak pernah dipotong”109 
 
Dari tafsir yang dilakukan oleh az-Zamkahsyari di atas dapat terlihat 

bahwa ayat ini bukan termasuk sebagai isti’ãroh dikarenakan tidak adanya 

penyebutan musta’ãrnya tidak ada ataupun tidak jelas karena ayat ini 

diperuntukkan bagi munafik. Untuk memperkuat pendapatnya tersebut, az-

Zamakhsyari mengambil contoh dari Syair Jahiliyyah tersebut yang dikarang 

oleh Zuhair. Syair tersebut dikatakan isti’aroh karena meminjam kata asad 

(�Mأ) sebagai isti’ãr lahu ("ر ل'
6Mا)  sedangkan mushta’ãrnya adalah Hashin 

ibn Dhomdhom.110 

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi Syair 

Jahiliyyah dalam penafsiran pada ayat ini adalah sebagai contoh untuk 

memperkuat penjelasanya tentang ayat tersebut. Maka dari itu fungsi Syair 
                                                 

108 Tasybihan balighan berarti penyerupaan yang berlebihan. Dan apabila dihapuskannya 
adâtut tasybîh dan wajhu as-syibhi. Lihat Ahmad al-Hasyimi, Jauharul Balaghah, (Beirut: Dar al-
Fikr 1988). Hal. 270 

 
109 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyãf ‘an 

Haqã’iq al-Tanzîl wa ‘Uyũn al-Aqãwîl fî Wujũh al-Ta’wîl …. Hal. 83 
110 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyãf ‘an 

Haqã’iq al-Tanzîl wa ‘Uyũn al-Aqãwîl fî Wujũh al-Ta’wîl …. Hal. 84 



93 
 

Jahiliyyahpada ayat ini adalah sebagai penjelas atau Bayãn  untuk 

memperkuat penasiran az-Zamakhsayri dalam ayat tersebut. 

 

2. N(() O�PQ&R⌧� ST�U
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“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit 
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya 
dengan anak jarinya, Karena (mendengar suara) petir,sebab takut 
akan mati. dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-
hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. setiap kali kilat itu 
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila 
gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 
sesuatu”. 
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Dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan az-Zamkhsyari: 

ا, 'رً نَ  �ِ Bِ �ْ 6َ =ْ 'ل�ُ �ِ  لِ وَّ اl ْ) ِ_  َUِ �ْ � ال6َّ &ِ  نَ �ْ �ُ '&ِ �َ ال�ُ  "َ $ِّ شُ  �ْ : B ْ� َC َBُ  نْ ^ِ &َ 

�ِ انْ , وَ ةِ 'ءَ [َ 'Wِ �ِ  'نُ �َ ?ْ اWِ  هُ 'رُ �َ ظْ إِ  وَ  cَ ُ6ِ انْ  'ع َR ِ�' ِ"  ِ� ْن' ِc َR َِّ  'ء�ا 'ذَ �َ �ِ , &َ 'رِ ال

 قِ �ْ 'ل$َ �ِ وَ  �ِ �ْ 'ل�َّ �ِ وَ  'تِ �َ �ُ 'لnُّ �ِ وَ  mِ (ْ 'لQَّ � �ِ 'نِ الl ْ) ِ_  َّlِ �ْ � ال6َّ &ِ  "َ $ِّ شُ 

�َ : لَ Cُ �ْ ؟ Bُ �ِ ا�ِ �َ 'لQَّ �ِ وَ  ِV' ُ_  َنْ أ  َ? ُ� نَّ , m َUِِ (ْ 'لQَّ �ِ  مِ ]َ Mْ اWِ  +ُ ?ْ دِ  "َ $ِّ : شُ لَ �ْ 

 ُ� 'رِ Rَّ الAُ  "ِ $ْ شِ  +ْ مِ  "ِ �ِ  �ُ �َّ 
َ 6َ ' ?َ مَ . وَ �ِ cَ 'ل�َ �ِ  ضِ رْ اUَ  'ةُ (َ �َ  "ِ ' �ِ (َ Kْ �َ  بَ �ْ �ُ ال

 ِ� ُّnمَ وَ  قِ �ْ ال$َ وَ  �ِ �ْ 'ل�َّ �ِ  �ِ (ْ �ِ ال�َ وَ  �ِ �ْ ال�َ  +َ مِ  "ِ (ْ ' &ِ مَ . وَ 'تِ �َ �ُ 'ل ُ? ' ِQ ْ) ُm 

 ُAال ْR َ� ُمِ  ة َ+  َUوَ ?َ ]َ ال$َ وَ  اعِ :َ &ْ ا ' ِRجِ  +ْ مِ  +ِ 6َ ال َّ� ِG  َّھْ أ ِ_  ِWا ْM َ[ ِم 

 ِ� َّQال�َ . وَ �ِ ا�ِ �َ 'ل ْ
�َ  وْ : أَ �ْ �َ  ِ� ْl ِ_  َى /َ وِ ذ ْ) ٍm َادُ �َ ال�ُ . و  َ� ِ� ْl ِ_  َB ْ� ٍم 

ا Pَ : ھَ B ْ� ُCُ  نْ ^ِ �ا. &َ �ُّ ' لَ ' مَ �َ �ْ ا مِ �ْ �ُّ �َ &َ  R ِGَ الQِّ  هِ Pِ � ھَ �َ �َ  'ءُ �َ ال=َّ   ُ �ُ �ْ Pَ �ِ أُ 

�َ  "ِ �ِ  حَ �َ /َ  ]ً ھْ ؟ وَ 'تِ �َ $ِّ )َ ال�ُ  �ُ �ْ ذِ  +َ ?ْ qَ &َ  'ءٍ (َ شْ qَ �ِ  'ءٍ (َ شْ أَ  "ُ (ْ $ِ )ْ �َ  َ� ِ& ' �

 َB ْ� ِ6َ =ْ ' ?َ مَ :(وَ "ِ ل ِ� َUال$َ � وَ �َ �ْ ى ا ِQ ْ) ُ�  َالَّ و ِP ْ? َ+  َُ مَ أ�ا �ْ �ُ �ِ �َ ا وَ �ْ 

 َّQلِ ال' َK ِال�ُ  @َ وَ  'ت ِ=:�&'r)(s85 َو ,( ِ& َB � ْ� ِامْ  ل َ� َ�v:(ْ ئ ال  

 َ� َ q َّن  ُB ُ�� َت  َّcى وَ �َ لَ  #    '=ً '�ِ ' ?َ $ً طْ رَ  �ِ (ْ ال َ� 'بُ �َّ ' ال
ُ ھَ �ِ 

�'لِ ال$َ  Dُ )ْ الKَ وَ   

“Jika engkau bertanya: pada ayat sebelumnya ( �B�6Mى اPال _l��  ��lم
 ,orang munafik diserupai dengan orang yang menyalakan api (ن'را
nyalanya api itu berupa tampaknya iman sedangkan terputusnya 
manfaahnya iman mereka adalah dengan matinya api, maka kenapa 
pada ayat selanjutnya orang munafik diibaratkan dengan hujan 
lebat, gelap gulita, guruh, kilat, dan petir? Maka aku berkata: ada 
orang yang akan berkata: agama Islam itu diibaratkan dengan hujan 
lebat, karena Islam itu menghidupkan hati seperti kehidupan di 
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dunia ini dengan hujan. Dan apa yang melekat dengan Islam dari 
perumpamaan orang-orang kafir ialah gelap gulita, dan apa yang 
ada di dalamnya dari janji dan ancaman diibaratkan dengan guruh 
dan kilat, dan apa yang menimpa kekafiran dari ketakutan, bala, 
cobaan-cobaan dari perspektif orang-orang Islam diibaratkan 
dengan petir. Dan berarti: atau juga seperti yang tertimpa. Dan 
yang dimaksud adalah seperti sebuah kaum yang diterima oleh langit 
atas sifat ini maka kemudian mereka menjatuhakan dari nya dari apa 
yang mereka jatuhkan. Maka jika engkau bertanya: jika ini adalah 
sebuah perumpumaan sesuatu dengan sesuatu yang lain maka dari 
itu dimanakah penyebutan musyabbahãtnya ('ت�(ال�)$? Ini lemah, 
untuk jelasnya seperti firman Allah swt:(dan tidaklah sama antara 
yang buta dengan yang melihat dan orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shaleh dan tidak juga bagi orang yang berbuat 
jahat). Dan juga dalam perkataan Imroul Qais: 
 
“Seperti makanan-makanan burung yang basah dan kering, maka 
dibencilah pohon anggur dan kurma yang jelek karena akan menjadi 
sia-sia”111 
 
Az-Zamakhsyari menafsirkan ayat ini sebagai sebuah perumpamaan 

 l��) yaitu perumpamaan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain(_ أو �)$(")

yang menurut az-Zamakhsyari dalam perumpamaan tidak perlu 

menyebutkan musyabbahatnya.  Dalam kaidah balagah jika musyabbah tidak 

disebutkan maka itu disebut sebagai tasybîh at-taswiyah.112 

Untuk memperkuat pendapatnya tersebut az-Zamakhsyari 

menggunakan Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh Imroul Qais karena pada 

syairnya tersebut tidak disebutkan musyabbahnya. Maka dari itu fungsi 

                                                 
111 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an 

Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil…. Hal. 86 
112 Ahmad al-Hasyimi, Jauharul Balaghah,… Hal. 259 
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penggunaan syair jahiliyyah dalam ayat ini sebagai Bayân untuk kaidah 

balagahnya. 
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. setiap mereka diberi rezki 
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah 
yang pernah diberikan kepada kami dahulu." mereka diberi buah-
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri 
yang Suci dan mereka kekal di dalamnya”. 

 
Ketika menjelaskan kata al-Jannah (G�1ال)  dalam ayat tersebut az-

Zamakhsyari menggunakan sepenggal dari Syair Jahiliyyah yang dikarang 

oleh Zuhair ibn Sulmy : 

Az-Zamakhsyari menjelaskan: 
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ال)�1 ال�DX'A6 ال��n_ �'لR6'ف وال1�G: ال$=6'ن م+ ال�N_ و 

 أQr'ن". B'ل زھ(�:

* '�KM G�ج ��=� * 

أي نN] ط�ا@. وال�6�(m دا�V ��� م
�� ال=�6, و�qن�' 

لRX'A6�' و��)�n�C)�M ' �'ل1�G ال6� ھ� ال��ة, م+ م�Qر ج�G إذا 

 (G�ج) اب�lدار ال C)�Mو .'�&'R6ط ال�R�6ة وا��ة لM '�نq��6Mه, 

ن.ل�' &(�' م+ ال1�'  

“Surga (G�1ال): kebun yang di dalamnya berisi pohon kurma dan 
pohon lainnya yang lebat dan membayangi dikarenakan ranting-
rantingnya yang rimbun. Zuhair berkata: dia minum dari Jannah 
yang memiliki pohon kurma yang panjang. Atau pohon kurma yang 
panjang. Dan susunan dapat berarti tersmbunyi (�6M),karena 
kelebatannya dan kerimbunannya maka dinamakan Jannah yang 
berarti murroh, dari mashdarnya jannah apabila ia menutupinya, 
seperti sebuah tempat untuk berteduh karena kerimbunannya. Dan 
disebut juga sebagai rumah pahala-pahala (jannah) karena di 
dalamnya terdapat pohon-pohon panjang yang banyak”113 
 
Dari keterangan di atas jelas terihat dalam menjelaskan kata jannah 

yang ia artikan dengan pohon kurma yang panjang, az-Zamakhsyari 

memperkuat penafsirannya terhadap kata tersebut dengan menggunakan 

Syair Jahiliyyah tersebut, sehingga fungsi Syair Jahiliyyah di atas adalah 

sebagai Bayãn  ataupun penjelas dari mufradat yaitu jannah. 

                                                 
113 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an 

Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil…. Hal. 111 
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4. \.2r$( �;C:{�\Qo�=� #T�U
 

y��$% 	>��	�4�" 

��%I	��
�hV{� $%_��� 

A��⌧eִ�\W�� 	>�	�{�⌧eD 

��%�$%��{��3() 

	>�Q��	��V	D$( 

��%�$%��&V2� f 627$( 

�%I�Wc�. ⌦%�⌧	3 T�U
 

��%I2!3�� XF��;	 BJ�   

“Dan (Ingatlah) ketika kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan 
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang 
seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki 
dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. dan pada 
yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari 
Tuhanmu”. 
 
Ketika menjelaskan kata yasũmuũnakum ( Aم�ن�=?)  dalam ayat tersebut 

az-Zamakhsyari menggunakan sepenggal dari Syair Jahiliyyah yang 

dikarang oleh ‘Amru ibn Kultsum  

Az-Zamakhsyari menjelaskan: 

(?=�م�نA ) م+ M'م" �=R' إذا أو@ه ظ��'. B'ل ���و ا�+ 

���lم: 

Nال ��=D &(�'اذا م' ال��M x'م ال�'س �=R'       أ�(�' أن ?  

 Aن�a$? ��
 وأ/�" م+ M'م ال=�
G إذا ط�$�'. �qن" ��

“(Yasũmũnakum) siapa yang menimpakannya banjir kecuali  jika 
sebelumnya ada perbuatan zhalim. ‘Amru ibn Kultsum berkata: 
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maka tidaklah  raja  membebankan atau menimpakan banjir kepada 
manusia jika diantara kita tidak tetap di dalam kehinaan. Dan 
dasarnya adalah tidaklah seseorang akan menimpakan luka kecuali 
jika ada sesutau yang menuntunya. Maka yasũmũnakum itu berarti 
mereka yang menuntut kalian ( Aن�a$?).114 

 
 

Dari keterangan di atas jelas terihat dalam menjelaskan kata 

yasũmũnakum ( Aم�ن�=?) yang ia artikan dengan menuntut ( Aن�a$?), az-

Zamakhsyari memperkuat penafsirannya terhadap kata tersebut dengan 

menggunakan Syair Jahiliyyah tersebut, sehingga fungsi Syair Jahiliyyah di 

atas adalah sebagai Bayãn  ataupun penjelas dari mufradãt yaitu 

yasũmũnakum. 

5. \.2r$( �	�e��() 	b:��e�
 
7ZL	3 K�D�%�$@��2r K= 

	>(���N�� <=2r ���� 
�7\j	�2�c$�\W��23$( 

�1��&V#,2r ��.$( 
f6!��4;r\W�� 

f6ִ☺:	�$Q\W��$( 
�7�AC:&V$Y\W��$( 

n��%W��֠$( q�q���W 
��1�V, n���☺Q�֠()$( 

!{f�!�dRW�� n����$%$( 
!{f�K�q�W�� ���� 
���\Q�W$�� <=2r �⌧Q2��֠ 

��;C1�U
 ���()$( 
}t�;'k4N��
 Bk�  

  
“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 

                                                 
114 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyãf ‘an 

Haqã’iq al-Tanzîl wa ‘Uyũn al-Aqãwîl fî Wujũh al-Ta’wîl …. Hal. 140 
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kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan 
orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 
manusia, Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu 
tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, 
dan kamu selalu berpaling.” 
 

Ketika menjelaskan wa bilwãlidaini ihsãnã ('و�'ل�ال�?+ إ�='ن)  dalam ayat 

tersebut az-Zamakhsyari menggunakan sepenggal dari Syair Jahiliyyah yang 

dikarang oleh Thurfah ibn ‘Abdi.  

Az-Zamakhsyari menjelaskan: 

yإل mھP� :ل��� '��&]ن  (@�
$�ون) إ�$'ر &� م
�� ال���, 

��ل ل" �Pا, ��?� اUم�, وھ� أ��} م+ /�?z اUم� وال���, Uن" �

�qن" �Mرع إلy اWمl6'ل واWن6�'ء, &��?N$� ��" و���Qه �Bاءة 

�$� الله وأ�� (@�
$�وا) (ھ�د:) و@ �� م+ إرادة ال��ل, و?�ل ��(" 

 أ?.' �Bل" (و�Bل�ا). و�Bل"

��=Kر: و���ن �'ل�ال�?+ إ�='ن'. (و�'ل�ال�?+ إ�='ن') إم' أن ?

 (_)Vا�Mإ ��ق �'l)ن' مPل" (أ��B ھ� ج�اب _)Bا, و��أو وأ�=


$�ون. � @  �)�� '��=Bوإذا أ :_)B "نq� , =�إج�اء ل" م�1ي ال

��ل":� وB(_: م
�'ه أن @�
$�وا, &��' �C&P (أن) ر&{, 

أ@ أ��Pا ال:اج�ي أ�.� ال�r�     وأن أش�� ال�Pات ھ_ 

 أنC م��Nى
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“(lã ta’budũna) yaitu sebuah ucapan yang berarti larangan, seperti 
ketika kamu berkata:  kamu pergi ke fulan dan kamu berkata 
kepadanya seperti ini,dan kamu bermaksud untuk perintah, dan ia 
lebih dari sekedar kejelasan perintah dan larangan karena 
sesungguhnya perintah itu bersegarakan untuk dilakukan dan 
diselesaikan,seperti yang disebutkan dalam bacaan ‘Abdullah da 
Ubay (lã ta’budũ)  dan seharusnya perintah itu terjadi dari maksud 
pembicaraan, demikian juga kata (wa qũlũ). Dan firman Allah swt  
(wa bil wãlidaini ihsãnã) bisa juga berarti: dan berbaiklah kepada 
kedua orang tua dengan sebaik-baiknya, atau berbuat baiklah. Dan 
dikatakan juga bahwa wa bil walidaini ihsana dalam ayat ini 
merupakan jawab dari (_)Vا�Mإ ��ق �'l)ن' مPأ�) yang menunjukkan 
tempat pelaksanaan sebuah budi pekerti, seperti yang dikatakan: jika 
kita bersumpah atas  mereka maka kamu tidak menyembah, 
maknanya kamu tidak akan menyembah, jika (أن) dihapus maka jadi 
rafa’, seperti kata Thurfah ibn ‘Abdi: 
“Maka apakah dengan para pencegah ini akan aku hadirkan 
keributan” 
 
 
Pada ayat ini az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa kata (ون�$
� @) 

berarti (وا�$
 itu dihapus maka kalimat tersebut menjadi أن dan ketika (أن @ �

rafa’. Untuk memperkuat penafsirannya tersebut, Az-Zamakhsyari 

menggunakan Syair Jahiliyyah tersebut, yaitu bahwa kata (�.أ�) pada syair 

tersebut sebenarnya jadi manshũb karena dimasuki huruf nashab (mQن) yaitu 

 karena dihapuskan, akan tetapi sebaiknya (م�&�ع) ’dan menjadi marfũ أن

disebutkan setelahnya. Maka Thurfah ibn ‘Abdi sebenarnya ingin berkata:  
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 �Q�ات الPد ل��ب وش�K' ال:اج� ل� �+ �.�ر ال�أ? '?

وال�Rn والa�(�G, أو ش��د لPات ال)�اب ومa'زلG ال�='ء 

x6ا ل� ط'و���Nم C=ف ال�'ل, ل[�W +)��6=115.ال�  

”Wahai para pencegah aku akan hadir ke dalam peperangan dan 
menyaksikan nikmatnya kemenangan, pembunuhan, harta rampasan, 
atau menyaksikan nikmatnya para peminum dan bercakap-cakap 
dengan perempuan yang memanggil-manggil untuk menghabiskan 
harta, aku bukanlah orang yang mengekalkan untukku walaupun 
engkau menyetujuinya” 
 
Dari keterangan di atas fungsi penggunnan Syair Jahiliyyah dalam 

tafsir pada ayat ini adalah penjelas bagi penafsirannya dalam tata bahasanya 

yaitu pada sisi nahwu dan balagahnya. 

6. �%��	4�r;l"��W }~j�֠���� 
n�(4AR#,�) ]27 ��e2Cִ� 

v��� K= }t��e�m	��V	D 
��3�4&' ]27 ������� 

�����&V\	�] ��-�ִ�\W�� 
$%��$e�1\�() }��
 
y�6lִ���W�� ����"k4N�� 
����:ִ☺QAV23 K= }t���	v�V	D 

}1�q�W�� ��"�ִ�\W2r I 
�	
$( n��;r�l1� #T�
 
W@�4ִS �t2 �" ���� ��,23 
G�Q2�	s BxEk�  

  
 

“(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 
jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang 
tidak tahu menyangka mereka orang Kaya Karena memelihara diri 

                                                 
115 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyãf ‘an 

Haqã’iq al-Tanzîl wa ‘Uyũn al-Aqãwîl fî Wujũh al-Ta’wîl …. Hal. 160 
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dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, 
mereka tidak meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja 
harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Mengatahui”.116 

 

Ketika menjelaskan kata ilhãf (ف'Kإل )dalam ayat tersebut az-

Zamakhsyari menggunakan sepenggal dari Syair Jahiliyyah yang dikarang 

oleh Imroul Qais. 

 

 

Az-Zamkhsyari menjelaskan: 

واWلK'ف: اWلK'ح, وھ� ال�:وم, وأن @ ?�Rق إ@ �)�ء 


Q'ه. م+ �Bل�  : لRK�� م+ &._ لK'&", أي أ�c'ن� م+ &._ ?

 �Kال mK? yل'
م' ���ه. و�+ ال�$� /�y الله ��(" و�M (إن الله �

ال�K(  ال�6
DR, و�$a~ ال$Pي ال=*'ل ال��DK) وم
�'ه: أن�  إن 

qMل�ا qMل�ا �Dc�6 ول  ?��Kا وB(_: ھ� نR� ل�=�ال واWلK'ف 

��ل":� ,'
 ج�(

m�@ ���117 'ره��6ى ���?@  

118?�?� نR� ال��'ر وا@ھ�6اء �"    

                                                 
116 QS. Al-Baqarah: 273 
 
117 Memiliki makna: cara yang jelas (ط�?� وا��). Lihat Abd Al-Qasim Mahmud ibn 

Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyãf ‘an Haqã’iq al-Tanzîl wa ‘Uyũn al-Aqãwîl fî 
Wujũh al-Ta’wîl …. Hal. 314 
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”(Ilhaaf) berarti meminta dengan terus mendesak/memaksa atau 
juga (ilhaah), yang terus menerus, dan tidak akan berhenti sampai 
ada sesuatu yang menghentikannya. Ada pendapat lain: maka aku 
akan menerima dengan kedua telapak tanganku bagi siapa yang 
mengutamakan desakannya, atau berikanlah aku dari keutamaan 
apa yang ia miliki. Dan dari Nabi saw bersabda: sesungguhnya 
Allah swt menyukai kehidupan yang sabar dan menjauhkan diri dari 
segala yang buruk, dan sangat membenci perkataan keji peminta 
yang mendesak. Artinya bahwa jika mereka  meminta maka mereka 
meminta dengan lembut dan tidak memaksa dan dikatakan: bahwa ia 
menafikan untuk permintaan dan pemaksaan semuanya, seperti 
perkataan Imroul Qais: “maka jika tidak dengan perkataan yang 
baik,ia tidak akan mendapatkan petunjuk dengan penjelasannya”. 
 Pada syair ini Imroul Qais ingin menafikan atau meniadakan 
penjelasan dan pemberian petunjuk dengannya” 
 

Pada kalimat ('&'K'س ال�ن ال��*=?@) dalam ayat ini az-Zamakhsyari 

menjelaskan bahwa kalimat tersebut dapat bermakna peniadaan semua 

permintaan dan pemaksaan  ('
 artinya bahwa ayat ini (نR� ل�=�ال وا@لK'ف ج�(

ingin menafikan saling meminta secara memaksa atau mendesak, ini sesuai 

dengan kaidah ilmu balaghah ("�'1?^� ء�(ال �Rن)119. Untuk memperkuat 

penjelasannya tersebut, az-Zamakhsyari mencontohkan penggunaan tersebut 

dengan Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh Imroul Qais. Maka dari itu 

fungsi penggunaan Syair Jahiliyyah pada ayat tersebut adalah sebagai Bayãn  

atau penjelas penafsiran dalam hal ini menjelaskan unsur-unsur balaghahnya. 

                                                                                                                                     
118 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyari, al-Kasysyãf ‘an 

Haqã’iq al-Tanzîl wa ‘Uyũn al-Aqãwîl fî Wujũh al-Ta’wîl…. Hal. 314 
119 Yaitu untuk meniadakan hubungan antara satu urusan dangan urusan yang lain, 

walaupun dengan sebuah keputusan yang dimaksud adalah meniadakannya juga. Lihat Ahmad al-
Hasyimi, Jauharul Balaghah,… Hal. 384 
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B. Penggunaan az-Zamakhsyari  Syair Jahiliyyah dalam tafsir al-Kasysyaf pada 

surat al-Baqarah 

Setelah mengetahui beberapa fungsi di atas, tidak ada sebab khusus 

mengapa az-Zamakhsyari menggunakan Syair Jahiliyyah dalam 

penafsirannya terhadap beberapa ayat dalam surat al-Baqarah, karena az-

Zamakhsyari hanya menggunakan Syair Jahiliyyah untuk memperkuat dan 

membantu penafsirannya dalam menjelaskan kata maupun kalimat terutama 

dari segi tata bahasanya baik nahwu maupun shorof, juga dalam kaidah-

kaidah balaghahnya.  

Az-Zamakhsyari merupakan seorang yang ahli dalam bidang sastra 

Arab, balaghah, nahwunya atau gramatikanya termasuk juga ahli dalam 

bidang syair-syair Arab, ini dilandasi dengan beberapa karyanya dalam 

bidang sastra seperti: Dîwân Rasâ’il, Dîwân al-Tamsîl, Taslyât al-Darir. Az-

Zamakhsyari  mempelajari sastra dan syair Arab dari gurunya yang 

merupakan seorang penyair dan guru yang terkenal di Khawarizm yaitu Abi 

al-Hasan ibn al-Mudzaffar al-Naisabury. Oleh karena itu tidak 

mengherankan kalau bidang-bidang keahliannya itu juga sangat mewarnai 

hasil penafsirannya termasuk juga menafsirkan ayat-ayat al-Quran 

menggunakan menggunakan syair-syair Arab termasuk juga syair jahiliyyah. 

Al-Zahabi, misalnya, menyatakan bahwa penafsiran az-Zamakhsyari lebih 

banyak berorientasi pada aspek balaghah, untuk meningkap keindahan dan 
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rahasia yang terkandung dalam al-Quran, sehingga tafsir al-Kasysyaf sangat 

terkenal di negara-negara Islam di belahan Timur, karena di sana perhatian 

masyarakat terhadap kesusastraan sangatlah besar.120 

Senada dengan  di atas, Ibnu Khaldun mengatakan bahwa di antara 

tafsir yang baik dan paling mampu mengungkapkan makna al-Quran dengan 

pendekatan bahasa dan balâghah adalah tafsir al-Kasysyaf karena keahlian 

penulisnya dalam bidang sastra dan balâghah. Hanya saja penyusunannya 

bermadzhab Mu’tazilah dalam masalah Aqidah. Dengan balâghah ia 

membela madzhabnya dalam menafsirkan al-Quran. Karena itu, sebagian 

ulama ahlussunnah wal jama’ah menentangnya juga dengan balaghah.121 

Dan perlu diperhatikan juga di sini bahwa penggunaan  Syair Jahiliyyah 

sebagai media penafsiran al-Quran khususnya dalam tafsir al-Kasysyaf tidak 

mengganggu isi kandungan al-Quran, karena ia digunakan hanya untuk 

menunjukkan dan menggali keindahan bahasa al-Quran yang tiada lain adalah 

bahasa Arab, yang pada saat al-Quran turun Syair Jahiliyyah selalu menjadi 

acuan masyarakat dalam keindahan sastra Arab.   

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa az-

Zamakhsyari adalah seorang yang ahli dalam bidang sastra, balaghah serta 

syair-syair Arab, sehingga dalam tafsirnya al-Kasysyaf sangat penuh dengan 

                                                 
120 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1976), 

hal. 442 
121 Ibnu Khaldun, Muqaddimah,........... Hal. 149 
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muatan sastra, balaghah juga syair-syair Arab. Maka dari itu adanya 

penggunaan syair-syair Arab dalam penafsiran terhadap ayat-ayat al-Quran 

dalam tafsir al-Kasysyaf sangat di latar belakangi oleh keahliannya dalam 

bidang sastra termasuk syair-syair Arab yang ia pelajari dari gurunya yang 

juga seorang penyair yang terkenal  di Khawarizm yaitu Abi al-Hasan ibn al-

Mudzaffar al-Naisabury.  

 


